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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Internet sebagai salah satu media hasil perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang terus meningkat mempunyai peran yang 

sangat besar dalam kehidupan masyarakat. Berbagai kemudahan ditawarkan agar 

seluruh kegiatan dalam berkehidupan sehari-hari dapat berjalan efektif dan efisien. 

Dampak positif dari hadirnya internet dibuktikan dengan data meningkatnya 

pengguna internet di Indonesia yang disajikan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan 

Internet Indonesia (APJII). Dalam laporan tersebut diperlihatkan pada tahun 2013 

sampai 2017 terjadi peningkatan pengguna sebanyak 61,26 juta jiwa, dan kini pada 

tahun 2022 sampai 2023 pengguna internet di Indonesia telah berjumlah 215,63 juta 

atau setara 78,19% dari total populasi penduduk Indonesia Tahun 2022-2023(APJII, 

2023). Masih dalam laporan tahunannya, APJII juga menampilkan hasil survel 

lainnya berupa alasan penduduk Indonesia menggunakan internet dengan 

pengaksesan berada di tingkat pertama sejumlah 3.33%, kemudian disusul alasan 

untuk dapat mengakses layanan informasi dan berita pada tingkat kedua, dan alasan 

untuk bekerja atau bersekolah dari rumah pada tingkat ketiga. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Dari Tahun 2013-
2023 

Sumber: APJII, 2023 
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Laporan lain juga disajikan oleh HootSuite (We Are Social) sebagai 

layanan manajemen konten yang melaporkan bahwa pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2023 telah menyentuh angka 212,9 juta (WeAreSocial, 

2023). Dalam laporan HootSuite juga tercatat bahwa masyarakat Indonesia 

banyak menghabiskan waktunya selama 7 jam 42 menit untuk berselancar di 

internet setiap harinya dengan aktivitas yang paling digemari ialah membuka 

media sosial selama  3 jam 18 menit perhari. Dari total seluruh pengguna 

internet tersebut, terdapat enam platform yang menjadi favorit yaitu 

WhatsApp sebesar 92,1%, Instagram sebesar 86,5%, Facebook sebesar 

83,8%, TikTok sebesar 70,8%, Telegram sebesar 64,3%, dan Twitter sebesar 

60,2%. Meskipun membawa dampak positif dengan mempermudah 

komunikasi, nyatanya bermedia sosial tetap membawa dampak negatif yang 

riskan bagi masyarakat. 

Salah satu dampak negatif bermedia sosial yang marak terjadi saat ini 

adalah tindakan perundungan (bullying) yang dilakukan melalui media 

internet atau yang sering kita kenal dengan sebutan cyberbullying. 

Cyberbullying atau perundungan siber ialah sebuah tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang maupun kelompok dengan cara menyakiti orang lain seperti 

dengan mengirim pesan berisi pelecehan, komentar negatif yang 

merendahkan korban, mengirim gambar yang bersifat memalukan atau 

mengancam, serta mengintimidasi korban di dalam dunia internet (Ningrum 

& Amna, 2020). Tindakan perundungan siber marak terjadi pada seluruh 

lapisan masyarakat, dimulai dari tingkat pendidikan dasar, menengah, atas, 

atau bahkan yang sudah dewasa dan seharusnya memiliki pola pikir yang baik 

dan benar. Pernyatan ini dibuktikan oleh hasil data yang dilaporkan UNICEF 

(United Nations Children's Fund) sebagai organisasi PBB yang melindungi 

anak-anak, yaitu pada tahun 2016 sebanyak 41% remaja di Indonesia dengan 

rentang umur 14-24 tahun pernah mengalami perundungan siber di, lalu kini 

pada tahun 2020 meningkat menjadi 45% (UNICEF, 2020). 

Perundungan siber digolongkan ke beberapa kelompok oleh Willard, di 

antaranya adalah tindakan pelecehan (harrasment), fitnah (denigration), akun 

palsu (impersonating), penyerangan dengan mengirimkan pesan yang 
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menyinggung (flaming), menipu (trickery), pengucilan (exclusion), dan 

penguntilan siber (cyberstalking) (Amry & Pratama, 2021). Dalam laporan 

yang di nyatakan oleh UNICEF pada 2020, jenis perundungan yang paling 

sering terjadi di Indonesia adalah pelecehan melalui aplikasi chatting sebesar 

45%, penyebaran foto dan video sebesar 41%, dan jenis pelecehan lainnya 

sebesar 14%. Aktivitas perundungan siber ini tentunya didukung dengan 

kepemilikan perangkat eletronik smartphone. Peredaran isu yang belum 

memiliki validitas informasi cepat merebak di kalangan pengguna melalui 

smartphone. Akibatnya terjadi distorsi informasi yang begitu massif dan 

dipercaya oleh masyarakat (viral) (Nurhadiyanto, 2020).  

Perundungan siber tidak meninggalkan jejak yang terlihat secara fisik 

pada korban, namun tentunya masih meninggalkan dampak kerugian secara 

psikologis yang dapat membuat trauma. Dampak ini biasanya ditandai dengan 

korban yang meraskan cemas dan ketakutan yang berlebihan sehingga 

mereka akan menarik diri dari lingkungan sekitarnya (Tazkiyah et al., 2021). 

Dalam beberapa kasus, korban yang terkena serangan perundungan siber 

secara terus menerus dapat terkena gangguan mental seperti merasa depresi, 

sehingga kemungkinan korban dapat terindikasi gangguan post traumatic 

disorder (PTSD) atau gangguan stress pasca trauma. Dampak yang serius 

pada korban ini harus segera ditangani oleh seorang profesional dan tentunya 

dengan kerabat sekitar yang suportif, karena apabila tidak ditangani sesiaga 

mungkin sebuah kemungkinan terburuk akan terjadi yaitu korban akan 

melakukan self harm atau berakhir dengan bunuh diri. 

Saat terjadinya tindakan perundungan siber, pelaku dan korban tidak 

bertemu secara langsung dikarenakan berada dalam ruang lingkup dunia 

maya. Hal ini menyebabkan peluang seorang pelaku akan melakukan 

tindakannya secara anonim dimana seorang individu dapat menarik kehadiran 

mereka dari orang lain (You & Lee, 2019), dengan cara menyembunyikan 

atau bahkan memalsukan identitas dirinya. Anonimitas merupakan salah satu 

hal pokok yang selalu terjadi dalam dunia internet dikarenakan penggunanya 

akan merasa lebih leluasa melakukan tindakan tertentu. Hal tersebut didukung 

oleh konsep anonimitas yang diartikan oleh Wallace (1999) sebagai bentuk 



4 
 

tidak teridentifikasi (nonidentifiability) dan tidak bernama (unnamed) (Amry 

& Pratama, 2021).  Menurut Suler (2004) dalam Ardi (2017) seseorang akan 

merasa semakin bebas dan berani mengungkapkan dirinya ketika derajat 

anonimitas yang dimilikinya semakin tinggi, bahkan sampai merasa bebas 

dari tanggung jawab sehari-harinya. Lebih lanjut Suler juga mengungkapkan 

bahwasanya anonimitas di dalam internet dapat menyebabkan disinhibition 

effect atau sebuah efek yang dapat menjadikan seseorang kehilangan kontrol 

dan memiliki kebebasan dalam berperilaku. Berkaitan dengan tindakan 

perundungan siber, sifat anonim juga menjadi alasan utama mengapa seorang 

pelaku lebih memilih menindas korbannya melalui dunia online. Barlett 

(2015) mengungkapkan ada dua alasan di balik mengapaa seseorang 

melakukan perundungan siber secara anonim, yaitu a) pelaku dapat dengan 

bebas menggunakan identitas palsu sehingga identitas aslinya tidak dapat 

diidentifikasi lagi; b) berbeda dengan perundungan secara konvensional, 

pelaku tidak perlu membangun sebuah hubungan terlebih dahulu dengan 

korban dan pelaku tidak akan meninggalkan bekas seperti luka fisik yang 

terlihat jelas pada korban. Para pelaku dapat dengan bebas menyerang korban 

dengan kata-katanya tanpa harus takut identitasnya akan terungkap, dengan 

demikian anonimitas membuat perundungan siber menjadi lebih berbahaya. 

Media sosial dengan tingkat pengguna anonim paling tinggi dipegang 

oleh Twitter (Juwita et al., 2021). Twitter memberikan kebebasan pada 

penggunanya untuk membuat akun sebanyak mungkin dengan mudah dan 

mengesampikan identitas aslinya. Tingginya tingkat anonimitas ini membuat 

seseorang dapat dengan leluasa melakukan hal yang diinginkannya di Twitter 

tanpa harus mengungkap identitas aslinya atau bahkan membuat identitas 

baru. Twitter hadir dengan beberapa fitur bermanfaat seperti direct message, 

posting a tweet, video, picture, retweet, dan juga fitur yang mungkin tidak 

dapat kita temukan di media sosial lainnya seperti fitur thread atau utas yang 

dapat dimanfaatkan untuk menuangkan ide serta fitur space dimana para 

pengguna dapat memanfaarkannya seperti sarana siaran di radio yang dapat 

didengarkan oleh pengguna lainnya (Twitter, 2022). 
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Gambar 1. 2 Daftar Negara dengan Volume Tweet Mengenai K-Pop 
Terbanyak di Twitter 

Sumber: Twitter.com, 2021 

Berbagai komunitas hadir di dalam Twitter untuk saling berbagi pikiran 

atau sekadar melakukan kegiatan yang mereka sukai bersama-sama. 

Komunitas ini akan tumbuh dengan sehat apabila mereka dapat memanfatkan 

fitur-fitur yang ada dengan se-efektif mungkin untuk menyebarkan hal yang 

positif. Salah satu komunitas dengan topik pembicaraan yang ramai 

dibicarakan yaitu K-Pop. Pernyataan ini dibuktikan dengan laporan tahunan 

Twitter mengenai tagar #KPopTwitter 2021 yang menunjukkan bahwasanya 

pada tahun 2021 terhitung sudah ada 7,5 miliar tweet tentang K-Pop di 

seluruh dunia dan Indonesia berhasil menduduki posisi pertama sebagai 

negara dengan jumlah tweet dan jumlah unique authors terbanyak yang 

membicarakan tentang K-Pop (Kim, 2021). 

K-Pop atau yang juga dikenal dengan Korean Pop merupakan sebuah 

produk asal Korea Selatan yang kini sedang populer di kalangan remaja atau 

bahkan orang dewasa. Produk dengan musik bergenre pop ini pertama kali 

muncul pada tahun 1960-an bersamaan dengan J-Pop (Japanese Pop) (Alam 

& Nyarimun, 2017). Pesatnya pertumubuhan K-Pop sebagai salah satu 

produk dari Hallyu/Korean Wave merupakan keberhasilan dari industri musik 
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Korea Selatan. Salah satu pengaruhnya adalah banyaknya jumlah penggemar 

K-Pop yang disebut dengan K-Popers dan nantinya akan dibagi lagi ke dalam 

komunitas masing-masing atau biasa disebut fandom, menyesuaikan dengan 

idola yang mereka minati (Amry & Pratama, 2021). Muncul sebuah golongan 

baru yaitu cyber fandom yang dikemukakan oleh Gooch (2008) dalam Yumna 

et al. (2020) yaitu sebuah fandom yang menjalankan segala aktivitasnya di 

dalam internet salah satunya di Twitter yang mempermudah berbagai jenis 

fandom K-Pop dari seluruh dunia untuk saling berinteraksi dan membagikan 

informasi mengenai idola mereka. 

Salah satu fandom yang ramai karena idolanya dikenal cukup populer 

di ranah Twitter adalah ARMY yaitu sebutan bagi para penggemar boygroup 

BTS. Masih di dalam laporan tahunan Twitter, BTS tercatat berada di posisi 

pertama sebagai artis K-Pop terpopuler yang paling banyak dibicarakan di 

Twitter. BTS merupakan sebuah akronim dari Bangtan Sonyeondan atau 

“Beyond The Scene”, boygroup asal Korea Selatan ini debut pertama kali pada 

bulan Juni 2013 dengan tujuh anggota yaitu Jin, SUGA, RM, Jung Kook, V, 

Jimin, dan j-hope. Selama berkarir dalam dunia musik, BTS berhasil 

mendapatkan berbagai penghargaan di dalam lokal maupun interlokal seperti 

Billboard Music Awards, American Music Awards, dan MTV Video Music 

Awards, serta berhasil masuk dalam nominasi “Best Pop Duo/Group 

Performance” untuk The 63rd Grammy Awards. Selain sukses dalam 

bermusik, BTS juga terkenal sebagai idola yang banyak menyuarakan hal 

positif melalui kampanye “LOVE MYSELF” dan pidato “Speak Yourself” 

dalam agenda United Nations yang sama-sama mengajak para ARMY untuk 

lebih mencintai diri mereka sendiri. Dengan banyak kesuksesan yang telah 

diraih, tidak heran mengapa BTS ramai dibicarakan di penjuru dunia bahkan 

mendapatkan julukan “21st century Pop Icons”.  

No. Nama Akun Jumlah Pengikut 

1 @ARMYTEAMIID 445.393 

2 @indomyfess 279.235 

3 @lNDOMY 198.292 
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4 @7btsupdates 170.337 

5 @btsfanbaseina 41.688 

Tabel 1. 1 Tabel Daftar Akun Fanbase Fandom ARMY Indonesia dengan 

Jumlah Pengikut Terbanyak di Twitter 

Sumber: Data Peneliti, 2023 

Demi mempermudah menyebarkan informasi mengenai BTS, beberapa 

perwakilan ARMY dari berbagai negara membuat sebuah akun khusus yang 

biasa disebut dengan fanbase yang dikendalikan oleh beberapa admin. Akun 

fanbase akan membagikan informasi terkini seputar idola berupa jadwal 

konser atau acara, foto, video, lagu, serta perilisan lagu. Salah satu fanbase 

ARMY Indonesia adalah @ARMYTEAMIID yang kini genap memiliki 

450.000 pengikut di Twitter. 

Ramainya komunitas K-Popers di Twitter tidak menutup kemungkinan 

terjadinya sebuah perundungan siber. Menurut hasil voting dari Amry dan 

Pratama di Twitter yang berhasil mendapatkan 606 votes, 72% di antaranya 

pernah mengeluarkan komentar tidak sopan di Twitter mengenai topik K-Pop. 

Tindakan perundungan siber didukung oleh konsep Twitter yang berbasis 

tweet atau cuitan dari para penggunanya untuk mengekspresikan dirinya. 

Perundungan ini tidak hanya menyerang sesama penggemar, di beberapa 

situasi masih banyak K-Popers yang justru secara terang-terangan 

mengirimkan ujaran kebenciannya kepada idola. Salah satu contohnya adalah 

pada kasus artis Goo Hara dan Kim Sulli yang berakhir dengan bunuh diri 

akibat tidak kuat menerim terpaan ujaran kebencian yang diterimanya. 

Sedangkan sesama penggemar yang pernah mendapatkan serangan 

perundungan siber di Twitter pun mengaku pernah menangis seharian setelah 

menerima serangan tersebut (Amry & Pratama, 2021). 
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Gambar 1. 3 Hasil Survey Peneliti Tentang Pengalaman Mendapatkan 
Serangan Perundungan Siber Pada Pengikut Akun @ARMYTEAMIID 

Sumber: Data Peneliti, 2022 

Untuk memperkuat bukti adanya Tindakan perundungan siber secara 

anonim di Twitter khususnya pada pengikut akun @ARMYTEAMIID, 

peneliti juga membuat survey dalam bentuk kuesioner melalui google form 

yang disebarkan kepada pengikut akun @ARMYTEAMIID dan 

mendapatkan 148 respon. Dari jumlah respon tersebut, 54,1% orang mengaku 

pernah mendapatkan serangan perundungan siber selama mereka 

menggunakan Twitter. Menurut hasil survey ini juga, rentang usia pengikut 

akun @ARMYTEAMIID yang paling banyak mendapatkan serangan 

perundungan siber di Twitter adalah 19-21 tahun.  

 

Gambar 1. 4 Hasil Survey Peneliti Tentang Jenis Perundungan Siber 
Yang Sering Didapatkan Pengikut Akun @ARMYTEAMIID 

Sumber: Data Peneliti, 2022 
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Peneliti juga mendapatkan hasil dari survey kuesioner ini bahwa 

terdapat tiga jenis perundungan siber di Twitter yang paling banyak 

didapatkan oleh pengikut akun @ARMYTEAMIID menurut hasil survey ini, 

yaitu penyerangan dengan pengiriman pesan menyinggung (flaming) 

sebanyak 33,1%, fitnah (denigration) sebanyak 14,9%, dan penipuan 

(trickery) sebanyak 12,8%. 

Peneliti mengambil contoh perundungan siber di kalangan fandom K-

Pop yang berada di Twitter, khususnya bagi mereka yang mengikuti akun 

@ARMYTEAMIID, melalui kuesioner yang sudah peneliti sebarkan. Hingga 

akhirnya peneliti mendapatkan satu informan (AC, 22) yang bersedia untuk 

menceritakan sedikit pengalaman serangan perundungan siber di Twitter 

yang pernah didapatkannya. Melalui wawancara via chat AC menceritakan 

pengalaman perundungan siber berupa fitnah (denigration) di Twitter pada 

tahun 2022. 

“Kalau yang difitnah itu 2022 pas aku main di CA (Cyber Account). 
Difitnah sama salah satu teman aku di circle terus dibawa ke tl (timeline). Di 
situ posisinya aku udah close, pas aku balik lagi ke cyber tapi dengan akun 
berbeda, tweets aku di-QRT sama mereka. Jadinya waktu itu timeline banyak 
ngomongin aku, sampai pacarku sama sepupuku juga kena dikatain lewat 
secreto pacarku. Aku difitnah selingkuh, deketin ex hts aku buat duit doang.” 
(Wawancara, Agustus 2023). 

Setelah mendapatkan serangan fitnah ini, AC mengatakan bahwa 

respon pertama yang dia lakukan adalah sesegera mungkin menonaktifkan 

akun Twitter miliknya dan tidak sempat untuk mengambil bukti  karena 

merasa takut bahkan sempat merasakan social media anxiety dalam kurun 

waktu satu bulan.. Meskipun hingga saat ini AC masih aktif menggunakan 

Twitter untuk mencari informasi dan berita, ia berusaha sebisa mungkin 

menjauhi lingkungan lamanya dan bersembunyi di Private Account karena 

sudah merasa tidak aman dan demi terhindar dari serangan fitnah lainnya.  

“Takut lah, mau ngejelasin juga kalau orang masih emosi ya percuma 
jadi aku kabur. Perasaan aku… sekitar sebulan aku jadi social media anxiety 
huhu tiap buka Twitter tuh bawaannya mules, mual, keringet dingin sama 
agak sesek. Sampai sekarang aku jadi sendirian, engga ada teman dari CA 
lagi soalnya keburu takut dan ngga nyaman.” (Wawancara, Agustus 2023). 
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Kejadian ini membuktikan bahwa perundungan siber berdampak fatal 

bagi seorang korban. AC sebagai satu dari ribuan korban perundungan siber 

di media sosial sendiri mengaku masih sulit untuk berdamai dan memaafkan 

korban dikarenakan sakit hati yang dirasakannya. 

Contoh lain perundungan siber kepada pengikut akun 

@ARMYTEAMIID adalah yang dialami oleh pengguna akun @riiiiagns 

berupa kasus penipuan tiket konser AGUSTD yang dilakukan oleh pengguna 

Twitter lain yaitu @inviziblle atau Dhea Oktavyani, pengalaman malang 

tersebut dibagikan @riiiiagns pada tanggal 01 April 2023 lalu dalam sebuah 

utas. Pada awal terjadinya transaksi, @riiiiagns sama sekali tidak menaruh 

kecurigaan kepada Dhea dikarenakan semua identitasnya aman dan tidak ada 

jejak kecurigaan. Sampai akhirnya @riiiiagns melakukan transfer uang muka 

sejumlah RP 1.000.000 kepada Dhea dan mengecek nomor pesanan tiketnya 

di Tiket com, barulah ia menyadari kejanggalan dikarenakan pihak Tiket com 

mengatakan nomor orderan dengan email pembeli tidak sinkron dan tidak ada 

bukti pembelian. 

 

Gambar 1. 5 Contoh Perundungan Siber Pada ARMY Berupa 
Penipuan Tiket Konser 

Sumber: Data Peneliti, 2023 
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Kasus di atas merupakan contoh salah satu jenis perundungan siber 

menurut Willard yaitu Trickery atau penipuan, dimana pelaku akan 

melakukan tindakan berupa manipulasi tipu daya kepada korban untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi (Amry & Pratama, 2021). Penipuan marak 

terjadi di dalam cyber fandom K-Pop, mengingat banyak aktivitas jual beli 

berupa merchandise ataupun tiket acara yang diselenggarakan idola mereka.  

Contoh perundungan siber kepada ARMY lainnya datang dari 

pengguna akun @tydespark yang pada 13 Maret 2023 lalu mencuit sebuah 

balasan berisi keluh kesahnya saat menjalin hubungan ataupun sekadar 

mengobrol dengan pria lain yang dirasa tidak satu level intelegensi 

dengannya. Untuk memperkuat keluhannya ini, ia menambahkan dua buah 

tangkapan layar berisi obrolan dirinya dengan seorang pria yang dikenalnya 

melalui aplikasi kencan “Bumble”, yang memperlihatkan bagaimana dan 

dengan siapa dia seharusnya mengobrol. 

“Bukan sombong ya, tapi aku kalau chat pakai ID (Bahasa Indonesia), 

udah kaya’ bikin dialog di novel, banyak bahasa baku, kalau engga ya all 

English. Aku mau convo-ku kek di novel-novel ihik,” Ujarnya. 

 

Gambar 1. 6 Cuitan Pemilik Akun @Tydespark Yang Mengundang 
Banyak Hujatan Dari Warga Twitter 

Sumber: Data Peneliti, 2023 
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Dikarenakan cuitannya yang bersifat kontroversial ini, terhitung ada 

9.321 kutipan cuitan serta ribuan balasan dari pengguna Twitter lain kepada 

@tydespark yang berisi hujatan juga kritikan, kebanyakan dari mereka 

menganggap bahwa isi cuitan @tydespark terlalu sombong juga berlebihan, 

tidak sedikit pula orang awam yang membawa-bawa BTS dan ARMY saat 

merunding cuitan tersebut dikarenakan profil akunnya sangat menunjukan 

bahwa dia adalah seorang ARMY. 

 

Gambar 1. 7 Salah Satu Orang Yang Memberikan Hujatan Atas 
Cuitan Yang Dibuat Oleh @Tydespark 

Sumber: Data Peneliti, 2023 

Pengguna Twitter @odensoup menjadi salah satu dari 9000 orang yang 

memberikan komentar berupa sindiran. Isi kutipannya mengatakan bahwa 

@tydespark adalah orang yang “chronically online” yaitu sebuah istilah 

untuk seseorang yang terus-terusan aktif bahkan secara kronis berselancar di 

media sosial. Dari kasus perundungan siber di atas, terlihat bentuk lain dari 

peundungan siber menurut Willard, yaitu flaming atau penyerangan dang 

pengiriman pesan yang menyinggung serta exclusion atau pengucilan kepada 

seseorang. 
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Gambar 1. 8 Penjelasan @tydespark Terhadap Cuitannya Yang Ramai 
Dibicarakan 

Sumber: Data Peneliti, 2023 

Keributan di cuitan @tydespark pada keesokan harinya dibalas lagi 

olehnya dengan membuat tulisan baru yang tak kalah kontroversial. Dia 

menjelaskan bahwa orang-orang yang telah menyerangnya itu “kegocek” 

atau salah paham dengan maksud sebenarnya yang ingin dia sampaikan 

kemarin, terutama pada istilah “orang seadanya” dan “beda level inteligensi”. 

Namun sangat disayangkan respon yang diberikan masyarakat kepada cuitan 

barunya itu justru semakin pedas dan memanas dikarenakan di dalam 

penjelasannya mengenai level inteligensi, @tydespark membuat contoh jika 

seorang pria yang hanya lulusan SMP dan tidak banyak kenal dunia kerja 

berkencan dengan seorang wanita lulusan S1 Hubungan Internasional dan 

poliglot, obrolan yang akan terjadi di antara keduanya akan tidak nyambung 

terlebih di saat wanita ingin membicarakan perihal politik internasional atau 

menggunakan bahasa asing secara mendadak dalam sehari-hari. 

Kali ini cuitannya menuai perundungan yang lebih sedikit dari 

sebelumnya, jika di cuitan sebelumnya ada 9.321 kutipan, kini terhitung ada 

4.594 kutipan yang masuk. Meskipun terlihat lebih sedikit, sangat 

disaayangkan komentar-komentar yang diberikan orang justru lebih pedas 

dari sebelumnya, bahkan bersifat merendahkan dan mengeneralisir seseorang 

yang menempuh pendidikan di program studi Hubungan Internasional 
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.Sumber: Data Peneliti, 2023 

Gambar di atas merupakan contoh 

lain dari perundungan siber jenis flaming atau penyerangan dengan 

pengiriman pesan yang menyinggung kepada korban. Tiga orang tersebut 

memberikan komentar yang berisi kata-kata menyinggung dan bersiftat 

merendahkan korban, khususnya pengguna @vernonlavigne yang lebih 

spesifik menyinggung fandom ARMY terbukti dari cuitannya, “pangkat 7 and 

intelligence in one sentence… ?”. Simbol pangkat 7 di nama pengguna 

Twitter dikenal sebagai identitas bahwa sang pemilik akun adalah seorang 

yang berasal dari fandom ARMY dikarenakan boygroup BTS memiliki 7 

orang member. Pengguna akun tersebut juga mempertanyakan bahwa kata 

inteligensi tidak seharusnya ada di dalam satu kalimat yang sama dengan 

simbol tersebut. 

Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan salah satu teori 

komunikasi yaitu teori interaksionisme simbolik. Teori ini didasarkan pada 

ide-ide yang ada pada diri sendiri dan memiliki hubungan dengan masyarakat, 

seperti apa yang diucapkan oleh Mead sebagai pencetus teori interaksionisme 

simbolik dalam bukunya bahwa konsep-konsep dari teori ini antara lain ialah 

adanya mind (pikiran), self (diri), dan society (masyarakat). Teori ini 

menyatakan bahwa tiap individu membangun makna melalui proses 

komunikasi dikarenakan makna tidak intrinsik untuk hal atau ide. Asumsi dari 

Gambar 1. 9 Komentar 
Masyarakat Twitter 

Terhadap Cuitan 
@Tydespark 

Gambar 1. 10 Komentar 
Masyarakat Twitter 

Terhadap Cuitan 
@Tydespark 
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teori ini pun juga mengatakan bahwa manusia bertindak kepada orang lain 

atas dasar makna yang ia miliki (Turner, 2008) jadi penyebab dari segala 

tindakan yang dilakukan oleh manusia didasari oleh sebuah makna yang ingin 

mereka tujukan kepada lawan bicaranya. Termasuk dengan tindakan 

perundungan siber secara anonim yang didapatkan oleh sebagian orang, 

mereka pasti memiliki makna sendiri mengenai perundungan yang diterima 

mereka. Informasi mengenai konsep diri yang ada di dalam diri seorang 

korban dibutuhkan untuk melihat bagaimana mereka melakukan refleksi diri 

baik sebelum terkena perundungan maupun sesudah. 

Jika teori interaksionisme simbolik dikaitkan dengan tiga fenomena 

perundungan siber fandom ARMY sebelumnya, maka korban perundungan 

siber dapat diposisikan sebagai seorang penerima pesan yang berisi serangan 

rundungan tersebut dan bagaimana mereka melihat serta merespon serangan 

tersebut merupakan hal yang akan diteliti oleh peneliti nantinya. Disebutkan 

di atas bahwa asumsi teori interaksionisme simbolik yaitu manusia akan 

bertindak kepada orang lain atas dasar makna yang dimilikinya, dan kedua 

fenomena perundungan siber di atas sama-sama memberikan tindakan 

terhadap serangan yang diterima dengan membela diri mereka, dimana dalam 

fenomena pertama korban membuat utas berisi peringatan kepada mutual-

nya, kemudian dalam fenomena kedua korban membuat cuitan baru yang 

berisikan penjelasannya terhadap cuitannya sebelumnya yang dia rasa tidak 

ada kesalahan di dalamnya. 

Selanjutnya untuk memperkuat teori Interaksionisme Simbolik, peneliti 

akan menggunakan metode riset fenomenologi dikarenakan metode ini juga 

disebut sebagai pengetahuan yang membicarakan seputar pengalaman 

seseorang (Raco, 2010). Salah satu tokoh fenomenologi, Edmund Husserl, 

juga mengartikannya sebagai sebuah studi bagaimana seseorang mengalami 

dan menggambarkan sesuatu. Artinya, sebagai individu kita hanya dapat 

mengetahui sesuatu dikarenakan kita telah mengalaminya, maka satu hal 

penting yang penting untuk diketahui adalah apa yang dialami manusia dan 

bagaimana mereka memaknai pengalaman itu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan peneliti ambil adalah “bagaimana pengikut akun 

@ARMYTEAMIID memaknai pengalaman mereka sebagai korban 

perundungan.siber secara anonim di Twitter?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana seorang korban perundungan siber anonim di Twitter, 

khususnya pengikut akun @ARMYTEAMIID memaknai serangan 

perundungan siber anonim yang dialaminya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi tindakan perundungan siber 

di internet baik yang bersifat anonim maupun tidak. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu KOMINFO untuk memantau 

dan bertindak tegas atas tindakan perundungan siber yang sedang banyak 

terjadi 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan konsep-

konsep yang ada di dalam teori interaksionisme simbolik di kajian Ilmu 

Komunikasi 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam mempelajari 

teori interaksionisme simbolik
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